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RINGKASAN 

Maria Della Strada Lomi Kolin. Desember 2024. PERLINDUNGAN HAK ASASI 

MANUSIA  TERHADAP BATASAN USIA DALAM DUNIA KERJA (STUDI KASUS 

INDONESIA DAN AMERIKA). Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 62 halaman. Pembimbing: Muhammad 

Ananta Firdaus, S.H.,M.H. 

Skripsi ini membahas tentang jaminan Hak Asasi Manusia (HAM) terhadap batasan usia 

dalam dunia kerja, dengan fokus perbandingan antara Indonesia dan Amerika Serikat. 

Segregasi usia merupakan isu yang melibatkan hak-hak dasar individu, khususnya bagi 

pekerja senior yang sering menghadapi praktik buruk dalam penerimaan, promosi, atau 

bahkan pengusiran. Pertimbangan ini bertujuan untuk memahami perbedaan dalam sistem 

hukum di kedua negara, mengenali tantangan ketenagakerjaan, dan menawarkan saran 

pengaturan untuk menciptakan komunikasi dalam lingkungan kerja. Di Indonesia, jaminan 

hukum bagi pekerja diatur dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, 

yang berfokus pada penghapusan pemutusan hubungan kerja secara umum. Akan tetapi, 

undang-undang ini tidak secara khusus melindungi pekerja senior. Sebaliknya, pengaturan 

lebih terkoordinasi dalam melindungi pekerja anak. Sebaliknya, pemisahan usia masih 

terjadi, khususnya melalui pembatasan usia dalam penerimaan dan promosi yang dilakukan 

oleh banyak perusahaan. 

 

Amerika Serikat memiliki Undang-Undang Pemisahan Usia dalam Bisnis (ADEA) yang 

disahkan pada tahun 1967. ADEA menolak pemisahan terhadap orang yang berusia 40 

tahun ke atas dalam berbagai aspek pekerjaan, seperti pendaftaran, promosi, dan pensiun. 

Jaminan hukum ini dikelola oleh Komisi Peningkatan Peluang Bisnis (EEOC), yang 

mengajukan pengaduan dan mengadili kasus pemisahan usia. Namun, pekerja yang lebih 

berpengalaman di Amerika Serikat masih menghadapi tantangan dalam membuktikan 

pemisahan dan menantang generalisasi negatif seputar kemampuan mereka. Perbedaan 

budaya kerja antara kedua negara juga memengaruhi bagaimana pemisahan usia ditangani. 

Di Indonesia, budaya yang cenderung menghargai pekerja yang lebih muda sebagai yang 

lebih menguntungkan memperburuk diskriminasi terhadap pekerja yang lebih 

berpengalaman. Di sisi lain, meskipun pengalaman kerja dihargai di Amerika Serikat, 

generalisasi pekerja yang lebih berpengalaman sebagai yang kurang fleksibel terhadap 

teknologi tetap menjadi penghalang untuk menciptakan keseimbangan dalam lingkungan 

kerja. 

 

Pertimbangan tersebut juga menyoroti tantangan dalam mewujudkan arahan di kedua 

negara. Di Indonesia, kewenangan hukum yang lemah dan kurangnya kesadaran terbuka 
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terhadap hak-hak pekerja merupakan hambatan utama. Sementara itu, di Amerika Serikat, 

kompleksitas dalam menegakkan hukum dalam kasus pemisahan usia sering kali 

menyulitkan bagi pekerja yang lebih berpengalaman untuk mencapai keadilan. Kedua 

negara memiliki kekurangan dalam menciptakan lingkungan kerja yang komprehensif 

untuk semua kelompok usia. Pertimbangan tersebut merekomendasikan perlunya 

perubahan pengaturan di kedua negara. Di Indonesia, kontrol khusus diperlukan untuk 

memastikan pekerja yang lebih berpengalaman, di samping persyaratan hukum dan 

pendidikan publik yang lebih kuat. Di Amerika Serikat, perlu ada penyederhanaan rencana 

hukum dan upaya untuk menghilangkan aib usia di lingkungan kerja. Meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya menghargai kewajiban semua kelompok usia juga harus 

menjadi fokus utama. 

 

Secara umum, usulan ini memberikan pengetahuan tentang pentingnya membuat 

pengaturan yang lebih komprehensif dan adil untuk mengatasi pemisahan usia di 

lingkungan kerja. Dengan peningkatan administrasi, perubahan budaya kerja, dan upaya 

kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat, dipercaya bahwa pemisahan usia dapat 

diminimalkan, sehingga tercipta korespondensi dan inklusivitas dalam lingkungan kerja. 
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 ABSTRAK  

 

Pemisahan usia mungkin menjadi isu penting dalam lingkungan kerja, khususnya terkait 

dengan jaminan Hak Asasi Manusia (HAM) bagi pekerja yang lebih tua. Usulan ini 

menganalisis jaminan hak asasi manusia terhadap pemisahan usia dalam lingkungan kerja 

di Indonesia dan Amerika Serikat. Alasan dari pemikiran ini adalah untuk membandingkan 

sistem hukum di kedua negara berkenaan dengan batasan usia dalam lingkungan kerja, dan 

untuk mengenali tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan undang-undang ini. Selain 

itu, pemikiran ini juga menunjukkan usulan pendekatan penyediaan yang dapat terus 

meningkatkan peluang bagi semua kelompok usia dalam lingkungan kerja. Di Indonesia, 

jaminan hukum terhadap pemisahan usia diatur dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan 

No. 13 Tahun 2003. Meskipun undang-undang ini mengatur hak-hak pekerja secara umum, 

fokus utamanya adalah pada perlindungan pekerja anak dan pencegahan penyalahgunaan. 

Undang-undang ini tidak secara tegas mengarahkan jaminan pekerja yang lebih tua dari 

pemisahan usia. Pecahnya pemisahan usia masih terjadi, khususnya dalam formulir 

pendaftaran dan promosi yang sering kali membatasi kelompok usia tertentu. Dalam 

perkembangannya, penerapan hukum di lapangan masih menemui kendala kritis, 

khususnya dalam hal otorisasi hukum dan keterbukaan informasi. 

Sementara itu, Amerika Serikat memiliki Undang-Undang Pemisahan Usia dalam 

Pekerjaan (ADEA) yang disahkan pada tahun 1967. ADEA memberikan jaminan hukum 

bagi pekerja berusia 40 tahun ke atas, melarang pemisahan usia dalam hal perekrutan, 

promosi, pemberhentian, dan pensiun. Jaminan hukum ini diarahkan dan dikelola oleh 

Komisi Kesempatan Kerja (EEOC), yang bertugas menindaklanjuti pengaduan terkait 

diskriminasi usia. Meskipun jaminan hukum ini lebih khusus dan komprehensif, masih 

banyak tantangan besar bagi pekerja yang lebih berpengalaman dalam membuktikan 

bahwa pemisahan yang mereka alami benar-benar disebabkan oleh usia mereka. Studi ini 

juga mengungkap perbedaan sosial yang memengaruhi pelaksanaan pendekatan terkait 

diskriminasi usia di kedua negara. Di Indonesia, budaya kerja yang lebih menghargai 

pekerja muda sebagai gambaran efisiensi bisa jadi merupakan sosok yang memperburuk 

segregasi terhadap pekerja yang lebih berpengalaman. Di sisi lain, meskipun Amerika 

Serikat menghargai pengalaman dan keterampilan, generalisasi negatif terhadap pekerja 

yang lebih tua yang dianggap tidak mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman 
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masih menjadi hambatan utama bagi mereka. Kedua variabel ini memengaruhi bagaimana 

pendekatan diaktualisasikan di setiap negara. 

Selanjutnya, tantangan terbesar yang dihadapi dalam mengaktualisasikan kontrol jaminan 

usia adalah lemahnya kewenangan hukum di Indonesia dan rumitnya persiapan 

pembuktian di Amerika Serikat. Di Indonesia, meskipun ada undang-undang yang menolak 

pemisahan, banyak perusahaan masih menetapkan batasan usia dalam pendaftaran dan 

promosi. Kebutuhan akan kewenangan hukum dan pemahaman terbuka tentang hak-hak 

pekerja membuat perlindungan bagi pekerja yang lebih berpengalaman kurang ideal. Di 

Amerika Serikat, meskipun ada instrumen hukum yang jelas melalui EEOC, pembuktian 

pemisahan sering kali sulit karena memerlukan bukti yang kuat dan tersedia. Pertimbangan 

ini mengusulkan agar kedua negara mengubah pengaturan mereka untuk memajukan 

keamanan bagi para profesional yang lebih berpengalaman. Di Indonesia, harus ada arahan 

yang lebih jelas dan lebih khusus terkait jaminan pekerja yang lebih tua dari pemutusan 

hubungan kerja, serta membuat langkah-langkah penegakan hukum di lapangan. Di 

Amerika Serikat, selain meningkatkan kesadaran tentang pemisahan usia, harus ada 

penataan ulang pegangan hukum untuk memudahkan pekerja yang merasa dikucilkan 

untuk mengajukan tuntutan. Pendekatan yang lebih komprehensif dan masuk akal 

diperlukan untuk memunculkan peluang bisnis bagi semua kelompok usia. 

Secara umum, pemikiran ini memberikan pengetahuan tentang jaminan hak asasi manusia 

dalam dunia kerja, khususnya yang terkait dengan pemisahan usia, dengan 

membandingkan pendekatan di Indonesia dan Amerika Serikat. Ini mengakui tantangan 

terbesar yang dihadapi oleh kedua negara dan memberikan usulan untuk membuat langkah-

langkah dalam penggunaan pengaturan ini. Dengan perubahan pengaturan yang tepat, 

peningkatan kesadaran, dan penegakan hukum yang lebih kuat, diharapkan pemisahan usia 

dapat diminimalkan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih menarik dan lebih 

inklusif untuk semua kelompok usia.Kata Kunci (keyword): Diskriminasi usia, dunia 

kerja, hak asasi manusia, kesetaraan kesempatan, budaya kerja, stereotip usia,  

Kata Kunci (keyword): Diskriminasi usia, dunia kerja, hak asasi manusia, perlindungan 

hukum, budaya kerja, strereotip usia, inklusi di tempat kerja.  
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